BAB V
PENUTUP
5.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan
sebelumnya, maka dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Kepatuhan minum obat pasien skizofrenia di wilayah kerja Puskesmas
Kabupaten Gorontalo didapatkan hasil paling banyak memiliki sikap
patuh terhadap pengobatan dengan jumlah 45 responden (60%) patuh
minum obat dan 30 responden (40%) tidak patuh minum obat.

2. Pengetahuan keluarga di Wilayah Kerja Puskesmas Kabupaten Gorontalo
didapatkan hasil sebanyak 49 responden (65,3%) memiliki tingkat
pengetahuan baik dan 26 responden (34,7%) memiliki tingkat
pengetahuan kurang.

3. Dukungan keluarga di Wilayah Kerja Puskesmas Kabupaten Gorontalo
didapatkan hasil sebanyak 44 responden (58,7%) memiliki dukungan
keluarga baik dan 31 responden (41,3%) memiliki dukungan keluarga
kurang.

4. Hubungan pengetahuan dengan kepatuhan minum obat pada klien
skizofrenia di wilayah kerja Puskesmas Kabupaten Gorontalo didapatkan
hasil terdapat hubungan yang bermakna dan signifikan antara
pengetahuan dengan kepatuhan minum obat pada klien skizofrenia di
wilayah kerja Puskesmas Kabupaten Gorontalo dengan nilai p-Value =

0,005 (<0,05).
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5. Hubungan dukungan keluarga dengan kepatuhan minum obat pada klien
skizofrenia di wilayah kerja Puskesmas Kabupaten Gorontalo didapatkan
hasil terdapat hubungan yang bermakna dan signifikan antara dukungan
keluarga dengan kepatuhan minum obat pada klien skizofrenia di wilayah
kerja Puskesmas Kabupaten Gorontalo dengan nilai p-Value = 0,000
(<0,05).

5.2. Saran
Berdasarkan kesimpulan terhadap hasil penelitian ini maka peneliti
menyarankan kepada :

1. Instansi Pendidikan
Instansi pendidikan diharapkan dapat terus memberikan program-

program Kkhususnya pada bidang kesehatan jiwa skizofrenia yang

mendukung agar permasalahan kejiwaan dapat diminimalisir, selain itu juga
dapat menyebarluaskan informasi secara terus menerus kepada mahasiswa

(i) terkait masalah kesehatan jiwa dan penanganannya.

2. Instansi Pelayanan Kesehatan
Instansi pelayanan kesehatan seperti puskesmas agar dapat melakukan

kegiatan ataupun program-program pelayanan kesehatan terkhusus jiwa

seperti edukasi kepada keluarga terkait pentingnya pengetahuan dan
dukungan keluarga bagi anggota keluarga yang mengidap skizofrnia yang

sedang menjalani proses pengobatan.
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3. Masyarakat

Masyarakat khusunya keluarga yang memiliki anggota keluarga
skizofrenia diharapkan dapat lebih memahami terkai penyakit kejiwaan
skizofrenia dan dapat memberikan dukungan yang baik pada pasien
sehingga dapat mengurangi perilaku kepatuhan minum obat.
4. Peneliti Selanjutnya

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat melakukan penelitian dengan
desain dan variabel yang lebih banyak lagi seperti faktor dukungan petugas
kesehatan, lama pengobatan, jenis antipsikotik, dukungan sosial serta faktor
lainnya sehingga mampu mengetahui faktor-faktor lain yang dapat

menyebabkan kepatuhan minum obat pada klien skizofrenia.

85



DAFTAR PUSTAKA

Agustang, A., Oruh, Shermina., Asrifan, Andi. 2021. Pengaruh Pengetahuan
Keluarga, Stigma Masyarakat dan Kepatuhan Minum Obat Terhadap
Kekambuhan Penyakit Gangguan Jiwa di Kota Makasar Asian Journal of
Social Sciences & Humanities, Vo, 8(1)

Agustina. 2016. Pengetahuan dan Kepatuhan Terhadap Pengobatan pada Pasien
Skizofrenia Rawat Jalan di Rumah Sakit Jiwa Prof. DR. M Ildrem Provinsi
Sumatera Utara. Jurnal Ilmiah Kesehatan Diagnosis, 15(2), 311-324.

Aplikasi resmi Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi kelima. 2016. Badan Bahasa,
Kemendikbud

Arganti, G. N. 2017. Hubungan Tingkat Pengetahuan Keluarga dengan Kepatuhan
Minum Obat Pasien Skizofrenia di Puskesmas Jetis 2 Bantul. Doctoral
dissertation, Universitas Alma Ata Yogyakarta.

Astiti, Rinna Septi. 2017. Cost Analysis Penggunaan Antipsikotik pada Pasien
Skizofrenia Poli Psikiatri di RSUD RA Kartini Jepara. Skripsi. Program
Sarjana Universitas Muhammadiyah Surakarta. Surakarta.

Bengi, A. M., & Novitayanti, S. 2019. Hubungan Persepsi Penyakit Dengan
Kepatuhan Minum Obat Pada Pasien Skizofrenia di Kecamatan Darul
Imarah. Idea Nursing Journal, 10(3).

Budiman & Riyanto, A. 2013. Kapita Selekta Kuisioner Pengetahuan dan Sikap
dalam Penelitian Kesehatan. Salemba Medika pp 66-69. Jakarta.

Damayantie, N., Rusmimpong R, AE. 2018. Hubungan Pengetahuan Dan
Dukungan Keluarga Dengan Kepatuhan Kontrol Berobat Pasien
Skizofrenia Di Poli Jiwa RSJD Provinsi Jambi. J Bahana Kesehatan Masy
(Bahana J Public Heal.2019;3(1):1-5)

Desalegn, D., Girma, S., & Abdeta, T. 2020. Quality of life and its association
with current substance use, medication non-adherence and clinical factors
of people with schizophrenia in Southwest Ethiopia: a hospital-based cross-
sectional study. Health and Quality of Life Outcomes, 18, 1-9.

Fakhriyah, D., Nurhaedah, N., Muhammadong, M., & Amiruddin, A. 2020.
Kekambuhan Pasien Skizofrenia di Bangsal Perawatan Kronis Wanita
Rumah Sakit Khusus Jiwa. Jurnal Keperawatan Profesional, 1(1), 28-37.

Fausia N, Hasanuddin, H., & Darwis, D. 2020. Hubungan Tingkat Pengetahuan
Keluarga Dengan Kepatuhan Minum Obat Pasien Skizofrenia Di Poli Jiwa
Rsud Salewangan Maros. Jurnal limiah Kesehatan Diagnosis, 15(4), 321-
326.

86



Friedman, & Marilyn,M. (2010), Buku Ajar Keperawatan Keluarga : Riset, Teori
Dan Pratek, EGC. Jakarta.

Hamdani, R., Hariyanto, T., & Dewi, N. 2017. Hubungan Dukungan Keluarga
dengan Tingkat Kepatuhan Minum Obat pada Pasien Skizofrenia di Ruang
Rawat Jalan Rumah Sakit Jiwa Mutiara Sukma Provinsi NTB. Nursing
News: Jurnal limiah Keperawatan, 2(3).

Hawari, D. 2014. Skizofrenia, Pendekatan Holistik (BPSSS) Bio-Psiko-Sosial-
Spritual. 3 ed. FKUI. Jakarta.

Hirjak, D., Hochlehnert, A., Thomann, P. A., Kubera, K. M., & Schnell, K. 2016.
Evidence for distinguishable treatment costs among paranoid schizophrenia
and schizoaffective disorder. Plos one, 11(7), e0157635.

Kaplan & Sadock . 2018. Buku Ajar Psikiatri Klinis. Edisi 2. Jakarta: EGC.

Karmila, K., Lestari, D. R., & Herawati, H. 2017. Dukungan Keluarga dengan
Kepatuhan Minum Obat pada Pasien Gangguan Jiwa di Wilayah Kerja
Puskesmas Banjarbaru. Dunia Keperawatan: Jurnal Keperawatan dan
Kesehatan, 4(2), 88-92.

Kaunang, 1., Kanine, E., Kallo, V. 2015. Hubungan Kepatuhan Minum Obat
dengan Prevalensi Kekambuhan pada Pasien Skizofrenia yang Berobat
Jalan di Ruang Poliklinik Jiwa Rumah Sakit Prov Dr. VL Ratumbuysang
Manado. Jurnal Keperawatan, 3(2).

Keliat, A. B. 2012. Keperawatan Kesehatan Jiwa komunitas CMHN (basic
course). EGC: Jakarta

Kementerian Kesehatan RI. 2016. Peran Keluarga Dukung Kesehatan
Masyarakat, Kementrian Kesehatan RI Jakarta: Lembaga Penerbit
Balitbangkes.

Kementerian Kesehatan. 2018. Riset Kesehatan Dasar 2018. Jakarta

Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor
Hk.02.02/Menkes/73/2015 tentang Pedoman Nasional Pelayanan
Kedokteran Jiwa. Jakarta

Konadi, A., Nauli, F. A., & Erwin, E. 2017. Studi Fenomenologi: Pengalaman
Keluarga dengan Anggota Keluarga yang Menderita Skizofrenia Pasca
Rawat Inap. Jurnal Ners Indonesia, 8(1), 42-55.

Kretchy, I. A., Osafo, J., Agyemang, S. A., Appiah, B., & Nonvignon, J. 2018.
Psychological burden and caregiver-reported non-adherence to
psychotropic medications among patients with schizophrenia. Psychiatry
Research, 259, 289-294.

87



Kusumawati & Hartono. (2012). Buku Ajar Keperawatan Jiwa. Salemba Medika :
Jakarta

Maromon, Franto Yusup. 2020. Hubungan Keluarga, Motivasi Keluarga dan
Akses ke Pelayanan Kesehatan dengan Kepatuhan Kontrol Berobat Pasien
Skizofrenia di Rumah Sakit Jiwa Naimata Kupang. Skripsi.Program
Sarjana Universitas Citra Bangsa. Kupang.

Maslim R. 2013. Buku saku diagnosis gangguan jiwa rujukan ringkas dari
PPDGJ-IIl dan DSM-5. Bagian Illmu Kedokteran Jiwa FK-UNIKA
Atmajaya, Jakarta Kompleks RS Atma Jaya; 2013. p.46-57

Maslim. 2014. Panduan Praktis Penggunaan Klinis Obat Psikotropik. Jakarta:
PT. Nuh Jaya

Mubarak. W. 1. (2011). Promosi Kesehatan. Salemba Medika. Jakata.

Nasir & Muhit, A. (2014). Dasar-dasar Keperawatan Jiwa Pengantar dan Teori.
Salemba Medika : Jakarta

Niven. (2012). Psikologi Kesehatan. Jakarta :EGC
Notoatmodjo. 2010. Metodologi Penelitian Kesehatan. Rineka Cipta. Jakarta
Notoatmodjo. 2012. Metodologi Penelitian Kesehatan. Rineka Cipta. Jakarta

Nursalam. 2020. Metodologi Penelitian limu Keperawatan: Pendekatan Praktis
Edisi 5. Salemba Medika. Jakarta

Pelealu, A., Bidjuni, H., & Wowling, F. 2018. Hubungan Dukungan Keluarga
Dengan Kepatuhan Minum Obat Pasien Skizofrenia di Rumah Sakit Jiwa
Prof. Dr. VL Ratumbuysang Provinsi Sulawesi Utara. Jurnal Keperawatan,
6(1).

Prabowo Eko. (2014). Buku Ajar Keperawatan Jiwa. Yogyakarta : Nuha Medika.

Purnamasari, |., Rauf, S. P., & Hasriyanti, E. 2018. Faktor-Faktor Yang
Mempengaruhi Kepatuhan Minum Obat Pada Pasien Halusinasi Di
Wilayah Kerja Puskesmas Batua Kota Makassar. Jurnal limiah Kesehatan
Diagnosis, 13(1), 40-44.

Ratnawati, R. 2016. Hubungan Dukungan Keluarga dengan Kepatuhan Berobat
Penderita Skizofrenia. Tunas-Tunas Riset Kesehatan, 1 (5), 2089-4686.

Ridha, N. 2017. Proses Penelitian Masalah Variabel dan Paradigma Penelitian.
Hikmah, 14(1), 62-70

88



Sadock BJ, Sadock VA. Kaplan & sadock. 2010. Buku Ajar Psikiatri Klinis.2th
Ed. EGC; 2010. p. 147-88.

Setyaji, E. D., Marsanti, A. S., & Ratnawati, R. 2020. Hubungan Dukungan
Keluarga dan Dukungan Petugas Kesehatan dengan Kepatuhan Minum
Obat Penderita Skizofrenia. Jurnal Health Sains, 1(5), 281-287.

Setyaningsih, T., & Fitria, D. 2018. Hubungan Faktor-Faktor Yang Memengaruhi
Kepatuhan Minum Obat Dengan Kepatuhan Pasien Skizofrenia Yang
Mengalami Halusinasi Di Rs Husada. Jurnal Kesehatan Holistic, 2(1), 13-
29.

Siregar, Syahroni. 2017. Gambaran Tingkat Kepatuhan Minum Obat Berdasarkan
Faktor Demografi Pada Pasien Rawat Jalan Skizofrenia Di Rumah Sakit
Jiwa PROF. DR. M. ILDREM MEDAN. Doctoral dissertation. Program
Doktoral Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. Sumatera Utara.

Stuart, G. W. 2013. Principles and practice of psychiatric nursing (10th ed.). St
Louis, Missouri: Elsever Mosby.

Stuart, dkk. (2016). Prinsip dan Praktik Keperawatan Kesehatan Jiwa. Elsevier :
Singapore

Suliyanti, N.W., Adianta, I. K. A. 2021. Hubungan Dukungan Keluarga Dengan
Kepatuhan Kunjungan Kontrol Rawat Jalan Pada Pasien Skizofrenia.
Jurnal Riset Kesehatan Nasional, 5(1), 59-65.

Suyanto., Amal, A. Ikhlasul., Noor, Arifin., Astutik, Indra Tri. 2018. Analisis
Data Penelitian. Unissula Press : Semarang.

Syamson, M. M., Rahman, R. 2018. Hubungan Pengetahuan Dan Dukungan
Keluarga Dengan Tingkat Kepatuhan Minum Obat Pada Pasien Jiwa.
Jurnal llmiah Kesehatan Pencerah, 7(2), 90-97.

Tardy, M., Huhn, M., Kissling, W., Engel, R. R., & Leucht, S. 2014. Haloperidol

versus low-potency first-generation antipsychotic drugs for schizophrenia.
Cochrane Database of Systematic Reviews, 7, 1-87.

Tareke, M., Tesfaye, S., Amare, D., Belete, T., & Abate, A. 2018. Antipsychotic
medication non-adherence among schizophrenia patients in Central
Ethiopia. South African Journal of Psychiatry, 24.

Toleu, Yohana Ersiba. 2020. Hubungan Dukungan Keluarga dengan Kepatuhan
Minum Obat pada Pasien Skizofrenia di Poli Jiwa Rumah Sakit Naimatang
Kupang. Doctoral dissertation. Program Doktoral Universitas Citra Bangsa
Kupang. Kupang.

89



Warsidah. 2017. Hubungan Pengetahuan Keluarga Tentang Skizofrenia dengan
Kepatuhan Minum Obat di Wilayah Puskesmas Sedayu Il Bantul
Yogyakarta. Skripsi. Program Sarjana Sekolah Tinggi llmu Kesehatan
Jendral Ahmad Yani. Yogyakarta.

Yemima, Y., Umar, A. F., Elwindra, E. 2017. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi
Kepatuhan Minum Obat pada Pasien Skizofrenia di Yayasan Galuh Kota
Bekasi Tahun 2016. Jurnal Persada Indonesia, 4(13), 29-41.

Yudhantara, D Surya., Istigomah, Ratri. 2018. Sinopsis Skizofrenia untuk
Mahasiswa Kedokteran. UB Press. Malang

Yulianty, M. D., Cahaya, N., Srikartika, V. M. 2017. Studi Penggunaan
Antipsikotik dan Efek Samping pada Pasien Skizofrenia di Rumah Sakit
Jiwa Sambang Lihum Kalimantan Selatan. Jurnal Sains Farmasi & Klinis,
3(2), 153-164

Yunita, Rizka., Isnawati, lin Aini., Addiarto, Widya. 2020. Buku Ajar Psikoterapi
Self Help Group Pada Keluarga Pasien Skizofrenia. Yayasan Cendekia
Indonesia. Sulawesi Selatan

Zahnia, S., & Sumekar, D. W. 2016. Kajian epidemiologis skizofrenia. Jurnal
Majority, 5(4), 160-166.

90



